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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang Dasar ditegaskan bahwa negara melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, maka Indonesia mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan yang diatur oleh Undang-Undang Dasar.
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan  untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan dikatakan berkualitas bila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, efektif, efisien dan ada interaksi antara komponen-komponen yang terkandung dalam sistem pengajaran yaitu tujuan pendidikan dan pengajaran, media pengajaran dan evaluasi pengajaran.
Tuntutan utama bangsa Indonesia dewasa ini dan dimasa yang akan datang adalah kemampuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Demikian juga halnya dengan pembangunan pendidikan berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara utuh dan menyeluruh. Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yakni meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri serta menyiapkan diri untuk melanjutkan kejenjang pendidikan lebih lanjut.
Menurut Kosasih (Alamsyah, 2009: 1):
“Dalam kehidupan saat ini kita perhatikan tidak ada lagi aspek-aspek kehidupan yang tidak terjamah oleh pengaruh Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (IPTEKS). Keadaan ini mendorong kita menerapkan IPTEKS tersebut sehingga tujuan, esensi dan penyelenggaraan pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, membina dan membentuk kemampuan murid yang menguasai pengetahuan, sikap dan nilai serta kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat.” 

Selanjutnya, untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut, harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar murid. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran.
Berdasarkan analisis konseptual dan kondisi pendidikan IPS, ternyata tidak sedikit murid  kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran ini, karena metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru dirasakan kurang tepat. Dengan demikian, kemandirian murid dalam belajar kurang terlatih dan proses belajar mengajar dalam pengembangan pengetahuan, sikap, moral dan keterampilan murid itu sendiri.
Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi murid merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa ketepatan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar murid, karena model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan.
Kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar masih terdapat kesenjangan dalam pelaksanaan pendekatan proses ilmiah dan masih rendahnya kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada murid bahkan tidak lebih dari upaya pemberian informasi, yang penguasaannya ditagih melalui ujian yang terutama mempersyaratkan hafalan. Akibatnya murid menjadi tidak termotivasi dalam belajar dan akhirnya mempengaruhi hasil belajar.
Kondisi proses belajar mengajar di sekolah dasar masih ditekankan pada ketertiban murid dalam proses belajar itu sendiri. Suwarna (Alamsyah, 2009: 2) dalam penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran IPS tidak merangsang murid untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar.
Kondisi seperti ini pun ditemukan pada pembelajaran IPS khususnya di SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pembelajaran hanya menekankan pada aspek kognitif semata, kurang melibatkan murid sehingga murid kurang mandiri dalam belajar, bahkan cenderung pasif (di ruang kelas murid diam, dengar dan catat). Bagaimana mungkin mereka dapat mengajar muridnya nanti untuk aktif dalam belajar, sedangkan mereka sendiri terpola dengan belajar yang kurang melibatkan murid secara aktif. Hal ini mengakibatkan hasil belajar murid khususnya dalam pelajaran IPS tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi pada semester ganjil 2010/2011 diperoleh keterangan bahwa prestasi belajar IPS masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70, sedangkan nilai rata-rata hanya 60.
Melihat permasalahan tersebut, maka isu yang sering diangkat oleh media cetak maupun elektronik tentang rendahnya mutu pendidikan kita dewasa ini secara kualitatif diduga disebabkan model pembelajaran yang dianut didasarkan atas asumsi tersembunyi bahwa IPS adalah suatu pengetahuan yang bisa dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran anak didik. Atas dasar asumsi tersebut, mungkin guru sudah merasa mengajar dengan baik, tetapi muridnya tidak belajar sehingga salah konsep antara pemahaman guru dalam mengajar dengan target dan misi dari pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang mengacu pada pembekalan pengetahuan dan keterampilan kepada murid, sebagai bekal dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Kondisi ini didukung oleh kenyataan yang ada di lapangan bahwa aspek metodologi dan pendekatan ekspositorik sangat menguasai seluruh proses belajar mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut, Suwarna (dalam Alamsyah, 2009: 3) mengatakan bahwa, “pendidikan IPS belum mampu menumbuhkan iklim yang menantang murid untuk belajar dan tidak mendukung produktivitas serta pengembangan berpikir murid”.
Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka upaya penerapan peningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam pendidikan IPS dilaksanakan dengan cara melakukan observasi, mengadakan wawancara, menjalin hubungan kerja sama dengan guru, menyusun dan melaksanakan pembelajaran, pelaksanaan tindakan di dalam kelas, serta melakukan evaluasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model Cooperative Learning dengan tipe Numbered Heads Together (NHT). Model ini dianggap cocok dan dapat mengatasi masalah yang ada di sekolah tersebut untuk mengubah cara belajar murid yang semula pasif menjadi lebih aktif. Model pembelajaran ini berangkat dari dasar “Getting Better Together” yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan suasana konduktif kepada murid untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat. Di dalam pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning, murid bukan hanya belajar dan menerima apa  yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran melainkan dapat belajar dan murid lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan murid yang lain. Di samping itu, kemampuan prestasi murid untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Maret 2010 di SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar terungkap berdasarkan KKM nilai 70 dengan tingkat penguasaan 80%, hasil belajar murid rata-rata 60,00 kategori rendah, murid yang tuntas hasil belajarnya hanya 6 orang sedangkan hasil belajar yang belum tuntas adalah 19 murid. Indikasinya terlihat antara lain: (1) Pemahaman murid kelas V terhadap materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sangat kurang, misalnya ditandai dengan kurangnya pemahaman tentang keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia, meskipun sudah berulang kali diajarkan; (2) Kurangnya kemampuan murid dalam melakukan diskusi kelompok; (3) Hasil belajar dari beberapa kali ulangan harian rendah yaitu masih berada di bawah batas ketuntasan minimal; dan (4) Keaktifan murid dalam proses belajar mengajar menurun. Masalah ini ditimbulkan oleh pembelajaran hanya menekankan pada aspek kognitif semata, kurang melibatkan murid sehingga murid kurang mandiri dalam belajar, bahkan cenderung pasif.
Untuk mengatasi masalah tersebut, hendaknya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) perlu diterapkan suatu metode pembelajaran yang mampu merangsang minat murid untuk berpikir dan memberikan jawaban yang tepat sehingga hasil belajar yang mereka peroleh semakin meningkat.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji judul peningkatan hasil belajar IPS melalui penerapan Coopetarive Learning tipe Numbered Heads together (NHT) pada murid Kelas V SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar.
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together? 
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPS murid kelas V SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar setelah penerapan model Cooperative Learning tipe Numered Head Together?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui penerapan model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS melalui penerapan pembelajaran Cooperative Learning dengan Tipe Numbered Heads Together pada murid kelas V SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu pengetahuan :
a) Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan sekolah dasar.
b. Bagi peneliti, mengenalkan satu alternatif belajar kelompok (Cooperative Learning) dengan tipe Numbered Heads Together (NHT) yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar murid yang akhirnya dapat meningkatkan belajar IPS.
b) Manfaat praktis
a. Bagi guru/pendidik, sebagai bahan masukan bagi guru dan pengelolaan pendidikan di sekolah dasar sehubungan dengan upaya meningkatkan prestasi belajar IPS di SD.
b. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan baku penulisan skripsi serta memberi gambaran kepada peneliti sebagai guru dan calon guru dalam pembelajaran di sekolah.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT
Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) bukanlah konsep baru, melainkan telah dikenal sejak zaman Yunani Kuno. Pada awal abad pertama, seorang filosofi berpendapat bahwa agar seseorang belajar harus memiliki pasangan. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama yaitu kerja sama antara murid dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran Jhonson (Ismail 2002 :12) para murid dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada murid yakni mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah lugas.
Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada murid agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok, ada unsur - unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan secara asal – asalan pelaksanaan prosedur model pembelajaran koperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan efektif. 

Roger dan David Jhonson (Lie, 2002 :30) mengatakan bahwa: tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif harus diterapkan kelima unsur yaitu: 1) saling ketergantungan positif 2) Tanggung  jawab perorangan 3) Tatap muka 4) Komunikasi antar anggota 5) Evaluasi proses kelompok.


 Untuk memenuhi kelima unsur tersebut harus dibutuhkan proses yang melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok pada murid juga harus mempunyai niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam kegiatan belajar kelompok yang akan saling menguntungkan selain niat murid juga harus menguasai kiat – kiat interaksi dan bekerja sama dengan orang lain. Salah satu cara untuk mengembangkan niat dan kerja sama antar murid dalam model pembelajaran kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas. Model pembelajaran kooperatif yakni pengelompokan semangat kerja sama dan penataan ruang kelas. 
a. Ciri – Ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut Stahl (Ismail, 2002:12) bahwa ciri – ciri pembelajaran kooperatif adalah:
1. belajar dengan teman, 2. Tatap muka antar teman, 3.Mendengarkan diantara anggota, 4.Belajar dari teman sendiri dalam kelompok 5.Belajar dalam kelompok kecil, 6.Produktif  berbicara atau mengemukakan pendapat, 7. Murid membuat keputusan, 8.Murid aktif.


Sedangkan menurut Jhonson (Ismail, 2002 :12) belajar dengan kooperatif mempunyai ciri :
1. Saling ketergantungan yang positif, 2. Dapat dipertanggungjawabkan secara individu, 3. Heterogen, 4. Berbagai keterampilan, 5. Berbagai tanggung jawab, 6. Ditekankan pada tugas dan kerja sama, 7. Mempunyai keterampilan dalam berhubungan sosial, 8. Guru mengamati, 9. Efektivitas tergantung kepada kelompok. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki ciri – ciri sebagai berikut :
a. Murid belajar dalam kelompok, produktif mendengar mengemukakan pendapat dan membuat keputusan secara bersama.
b. Kelompok murid yang dibentuk merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar.
c. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.
Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a. Murid harus memiliki presepsi bahwa mereka sehidup sepenanggung bersama, b. Murid bertanggung jawab atau segala sesuatu di dalam kelompoknya memilih tujuan yang sama, c. Murid harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memilih tujuan yang sama, d. Murid haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya, e. Murid akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, f. Murid berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama proses belajarnya, g. Murid akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan unsur-unsur pembelajaran kooperatif yaitu, memiliki presepsi bahwa mereka sehidup sepenanggung bersama, bertanggung jawab, memiliki tujuan, berbagi tugas, adanya evaluasi atau penghargaan, berbagi kepemimpinan dan murid akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual. 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi murid dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik. Pola interaksi yang diharapkan berupa pengembangan keterampilan sosial murid. Keterampilan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan interaksi murid dalam kelas seperti berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
Menurut Solihatin (2007: 23), pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan yang hendak dicapai:
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja murid dalam tugas – tugas akademik.Banyak ahli yang berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu murid untuk memahami konsep yang sulit.
b. Pengakuan adanya keragaman
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar murid dapat menerima teman – temannya yangmempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang, perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.
c. Pengembangan keterampilan sosial 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial murid, keterampilan sosial yang maksud dalam pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat dan bekerja sama dalam kelompok.

Secara umum ada 5 fase atau langkah utama di dalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif berikut:
1) Menyampaikan tujuan dan motivasi murid.
2) Menyampaikan informasi
3) Mengorganisasikan muriddalam kelompok belajar
4) Membimbing
5) Memberi penghargaan

Menurut Ibrahim (2000: 10), adapun kegiatan guru pada pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi murid belajar. 2.Guru menyampaikan informasikan kepada murid lewat bahan bacaan. 3.Guru menjelaskan kepada murid bagaimana caranya membentuk setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 4. Guru membimbing kelompok – kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 5. Guru membimbing kelompok – kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 6. Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun haasil belajar individu dan kelompok.

d. Manfaat Model Cooperative Learning
Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap murid yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh  Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18), 
1.Rasa harga diri menjadi lebih tinggi, 2. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, 3.Memperbaiki kehadiran, 4.Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, 5.Konflik antar pribadi berkurang, 6.Pemahaman yang lebih mendalam, 7.Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, 8.Hasil belajar lebih tinggi.

Mengingat bahwa manfaat yang diperoleh dari model pembelajaran kooperatif begitu banyak seperti  yang telah sebutkan di atas, maka model pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid. Model pembelajaran ini tidak hanya dapat meningkatkan prestasi murid secara akademis tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan murid secara psikologis dan interaksi sosial antar murid dapat terjalin dengan baik. Suasana kelas yang harmonis dapat menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif sehingga pendidikan yang berkualitas dapat terwujud.  

c. 	PembelajaranCooperative Learning dengan Tipe Numbered Heads Together (NHT).

Menurut Kagen  (Ibrahim, 2000: 28 ),
Numbered Heads Together adalah suatu metode belajar dimana setiap murid diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari murid.Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur – struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola- pola interaksi murid dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik.

Dengan melibatkan para murid dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut, sehingga pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, guru menggunakan empat langkah berikut:
Langkah I	:	Penomoran (Numbering) guru membagi murid kedalam kelompok  beranggotakan 3-5 orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor sampai 5.
Langkah II	:	Mengajukan pertanyaan (Question) guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan.
Langkah III	:	Berpikir bersama (Heads Together), murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban itu.
Langkah IV	:	Pemberian jawaban (Answering) guru memanggil murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
Langkah – langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam tahap sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Keenam tahap tersebut adalah sebagai berikut :
Tahap 1. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Lembar kerja Murid (LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Tahap 2. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.Guru  membagi murid menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang murid. Guru membagi nomor kepada setiap murid dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar.Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes sebagai dasar dalam menentukan masing – masing kelompok. Menurut Anita (dalam Alamsyah, 2009: 12-13), sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru memperkenalkan keterampilan kooperatif dan menjelaskan tiga aturan dasar dalam pembelajaran kooperatif :
1. Tetap berada di dalam kelas
2. Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan pertanyaan kepada guru.
3. Memberikan umpan balik tehadap ide – ide serta menghindari saling mengkritik sesama murid dalam kelompok.
Tahap 3. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru memberikan LKS kepada setiap murid sebagai bahan yang dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap murid berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik sampai yang bersifat umum.
Tahap 4. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban.
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para murid dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada murid di kelas.
Tahap 5. Memberi kesimpulan.
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
Tahap 6. Memberikan penghargaan.
Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian pada murid dan memberi nilai yang lebih tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya lebih baik.
Menurut Etin Solihatin (2007), kelebihan pembelajaran Cooperative Learning tipe NHT adalah sebagai berikut : (1) Setiap murid menjadi siap semua; (2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh – sungguh, sedangkan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut: (1) kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru; (2) tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. Dari hal tersebut, penulis berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif  tipe NHT bermanfaat demi kelancaran pembelajaran IPS di sekolah, khususnya pokok bahasan keanekaragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
2.   Pembelajaran IPS	
Pembelajaran IPS terdiri dari dua kata yakni pembelajaran dan IPS. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 17), pembelajaran berarti ”proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”. Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sendiri telah mengandung beberapa pengertian. Berbagai pengertian ataupun pengalaman yang muncul dalam pikiran pada saat mendengar istilah IPS. Di samping istilah yang ada, sering ditemui dua istilah lain yang kadang – kadang digunakan orang untuk menyebut IPS ini, kedua istilah tersebut adalah Social Education dan Social Learning. Kedua istilah tersebut lebih menitikberatkan kepada berbagai pengalaman di sekolah yang dipandang dapat membantu anak didik untuk lebih mampu bergaul di tengah – tengah masyarakat. Tetapi menurut beberapa pihak kedua istilah tersebut dirasakan terlalu luas di banding dengan istilah social studies atau IPS.
Ruang lingkup IPS hampir tidak ada batasnya.Dikatakan bahwa ruang lingkupnya adalah seluas dunia dan sepanjang sejarah manusia (aswide as the world and as long as the history of man). Kenyataan ini barangkali mengandung data sejarah masa lampau serta kenyataan di masa depan yang proyeksikan dari keadaan masa sekarang.
Kendati pun demikian, sebenarnya IPS dapat dibatasi ruang lingkupnya dengan hanya menggunackan satu kata, yaitu manusia. Manusia tinggal dan hidup di suatu tempat tertentu disebut geografi. Manusia hidup di dunia dengan upaya mencari nafkah atau saling tukar menukar kebutuhan hidupnya disebut ekonomi. Manusia hidup dalam kelompok – kelompok yang bervariasi seperti keluarga, kelompok kesukuan, kelompok pergaulan, masyarakat, maupun kelompok kepentingan disebut sosiologi atau anthropologi. Manusia mengatur dirinya sendiri atau diorganisasi dalam berbagai unit politik disebut ilmu politik atau pemerintahan. Semua aspek penting dalam rangka mempelajari hakekat manusia tersebut memerlukan program IPS yang efektif, sekalipun pada tingkat sekolah dasar.
3. Tujuan Pembelajaran IPS
Istilah pendidikan IPS dalam menyelenggarakan pendidikan di Indonesia masih relatif  baru digunakan. Pendidikan IPS merupakan padanan dari social studies. Dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat, istilah tersebut pertama kali digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1913 mengadopsi nama lembaga social studies yang mengembangkan kurikulum di AS.
Kurikulum pendidikan IPS tahun 1994, merupakan fusi (gabungan) dan berbagai disiplin ilmu, dimana pembelajaran pendidikan IPS lebih menekan pada aspek “Pendidikan” dari pada “trans konsep”, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS murid diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan selatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimillikinya. Dengan demikian pembelajaran IPS harus diformulasikan pada aspek kependidikan.
Menurut Kosasih (Alamsyah, 2009: 18), mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosial (Pendidikan IPS), para ahli sering mengkaitkannya dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari program pendidikan tersebut. Ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekiarnya. Pendidikan IPS berusaha menbantu murid dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya. 
Selanjutnya Kosasih (Alamsyah, 2009: 18), pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada murid untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi murid untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS tampaknya dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut.Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metode, strategi pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan.
Menurut Wahab (Alamsyah, 2009: 19), agar pembelajaran pendidikan IPS benar – benar mampu mengkondisikan upaya pembelajaran kemampuan keterampilan dasar bagi murid, untuk menjadi manusia dan warga negara yang baik.Hal ini dikarenakan pengkondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pendidikan.
Menurut Kosasih (Alamsyah, 2009: 19), pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan pembelajaran pada murid. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada upaya menjajaki murid dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam melalui kehidupan masyarakat lingkungannya serta sebagai bekal bagi dirinya untuk melanjutkan penekanan misi dari pendidikan IPS. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi murid agar pembelajaran yang dilakukan benar – benar berguna dan bermanfaat bagi murid.
4. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang ingin berhasil dalam hidupnya. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami murid, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri bahkan di mana saja secara terus menerus.
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan  informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang telah diajarkan oleh guru. Disamping itu ada sebagian orang memandang belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmaniah tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakekat dan tujuan keterampilan tersebut.
Karena pentingnya masalah belajar maka banyak ahli psikologi belajar yang mencurahkan perhatiannya terhadap masalah belajar, walaupun secara redaksional rumusan para ahli tersebut berbeda-beda, tetapi pada hakekatnya mempunyai prinsip dan tujuan yang sama.
Belajar adalah perubahan prilaku, sedangkan perubahan seringkali berati meninggalkan kebiasaan, norma dan cara berfikir lama yang sudah melekat. Selanjutnya timbul proses emosional dan intelektual sekaligus. Manusia mempunyai pikiran dan perasan, sehingga prestasi belajar akan tercapai secara maksimal apabila orang dapat memperluas perasaan dan pikiran.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003 : 391), mengemukakan: “hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha”. 
Menurut (Slameto, 2003: 15) bahwa: ”Belajar adalah suatu proses belajar yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan Samidjo dan Srimardini (1983: 1) mengemukakan bahwa: ”Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan”.
Berdasarkan kedua pendapat tentang belajar terdapat perbedaan dari segi redaksinya, tetapi pada dasarnya berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku, kepribadian dan pengalaman. Perubahan ini terjadi dalam diri individu yang berlangsung secara terus menerus dan tidak statis. Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak macamnya baik sifat maupun jenisnya, karena itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam individu merupakan dalam pengertian belajar.
Berdasarkan uraian di atas kata prestasi dan belajar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar atau suatu hasil yang dicapai oleh murid dari apa yang mereka pelajari di sekolah ataupun tingkah laku, baik berupa pengetahuan maupun keterampilan yang diukur dengan suatu tes.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nasrun (Dalyana:2011:2) bahwa: 
Hasil belajar merupakan hasil akhir pengambilan keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperoleh murid selama mengikuti proses pembelajaran.  Hasil belajar dikatakan tinggi apabila tingkat kemampuan murid bertambah dari hasil sebelumnya.

Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk bermacam - macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya. Selanjutnya Davis (dalam Dalyana, 201: 2) mengatakan: ”Dalam setiap proses belajar akan selalu terdapat hasil nyata yang dapat diukur. Hasil nyata yang dapat dikur dinyatakan sebagai prestasi belajar seseorang.”
Dari uraian-uraian di atas jelas bahwa suatu proses belajar mengajar pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan murid yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakan indikator untuk mengetahui hasil prestasi belajar murid. Dan dari beberapa pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh murid setelah ia menerima suatu pengetahuan yang berupa angka (nilai). Jadi aktivitas murid mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya aktivitas murid maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik, akibatnya hasil belajar yang dicapai murid rendah.
B. Kerangka Pikir
Berangkat dari proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, maka interaksi dalam belajar mengajar tidak sekedar hubungan antar guru dan murid, tetapi berupa interaksi edukatif yang mengacu pada metode pembelajaran yang diterapkan melalui ini sebuah tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam penelitian ini, dikaji tentang peningkatan prestasi belajar murid melalui penerapan Coopetative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam mata pelajaran IPS di kelas V SDN No. 31 Lau. Penerapannya dilaksanakan dengan mengidentifikasi segala problematika murid yang menyebabkan kurang berminat dan aktif dalam belajar. Untuk mengetahui hal tersebut, penelitian ini dirancang melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Secara sederhana kerangka pikir ini dapat di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah jika menerapkan pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran IPS pada murid kelas V di SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar, maka hasil belajar murid dapat meningkat.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif untuk mengetahui tingkat hasil belajar IPS murid melalui penerapan Cooperative Learning Type Numered Heads Together (NHT). Menurut Sukmadinata (2006: 60) bahwa “Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, pemikiran orang secara individual maupun kelompok .”
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang berbasis eksperimen yang melibatkan kegiatan berulang yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan Refleksi.
B. Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar. Peneliti memilih sekolah tersebut berdasarkan pertimbangan 1) tempatnya masih bisa dijangkau oleh peneliti, 2) masih ditemukan murid yang masih rendah dalam belajar IPS, 3) adanya dukungan dari Kepala Sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian.
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah murid kelas V SDN No. 31 Lau semester genap tahun pelajaran 2010/2011 dengan jumlah murid sebanyak 25 orang terdiri atas 7 orang murid laki – laki dan 18 orang murid perempuan.
C. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada murid dalam penerapan metode penerapan Cooperative Learning Type Numered Heads Together (NHT) murid kelas V SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar.Agar tidak terjadi pengertian lain maka akan didefenisikan, adapun defenisi operasional yang dimaksudkan sebagai berikut:
1. Penerapan Cooperative Learning Type Numered Heads Together (NHT) adalah salah satu metode yang diterapkan dengan memberikan nomor kepada setiap murid yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang diranncang untuk mempenagaruhi pola interaksi murid.
2. Hasil belajar adalah aturan terhadap apa yang dicapai oleh murid, hasil akhir dari pengambilan keputusan mengenai tinggi  rendahnya nilai yang diperoleh murid selama proses pembelajaran. 
D. Desain  dan Prosedur Penelitian
Desain penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berdaur ulang (siklus). Dalam penelitian ini diformulasikan dua siklus tindakan yang mana setiap siklus mencakup tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sesuai desain Kemmis dan Mc. Taggart (Wardani, 2005: 30) sebagai berikut:
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Gambar 3.1 : Desain Kemmis dan Mc. Taggart (Wardani, 2005: 30)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua kegiatan yaitu : siklus I (pertama) dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, begitu pun dengan siklus II (kedua) yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan.
Prosedur kegiatannya meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (Action), observasi (Observation) dan Refleksi (reflektion).

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Sebelum diadakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan langkah–langkah sebagai berikut :
1) Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan metode CooperativeLearning  tipe Numbered Heads Together (NHT).
2) Membuat instrumen penelitian penelitian berupa tes hasil belajar untuk melakukan evaluasi di setiap aktif siklus.
3) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi atau keadaan murid di kelas selama diadakan karya model CooperativeLearningtipe NHT.
4) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan murid tentang model Cooperative Learning tipe NHT.
b. Tahap tindakan
1) Guru memberikan motivasi kepada murid dan membahas agar tindakan materi pokok
2) Murid dibagi dalam beberapa kelompok yang ketergantungan setiap murid dalam kelompok mendapatkan nomor.
3) Guru mengundi nomor soal yang ada pada LKS setelah ada nomor soal yang naik, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan soal yang diberikan dalam jumlah waktu tertentu.
4) Guru mengundi nomor soal yang naik, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan soal yang diberikan dalam jangka waktu tertentu.
5) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan memiliki setiap anggota mengetahui jawaban ini.
6) Selanjutnya guru mengundi kelompok mana yang akan mengerjakan soal tersebut.
7) Guru memanggil salah satu nomor, murid dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka dan anggota kelompok lain berhak menanggapi jawaban dari kelompok tertentu.
8) Guru memberikan skor terhadap hasil laporan setiap anggota kelompok.
c. Tahap observasi dan Evaluasi
1) Mengamati setiap kegiatan murid melalui lembar observasi.
2) Pengumpulan data melalui tes.
3) Melakukan evaluasi terhadap data yang ada. 
d. Refleksi
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil tersebut akan dilihat apakah telah memenuhi target yang ditetapkan pada indikator kinerja. Jika belum memenuhi target, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. Kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II
Pada siklus II dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada dasarnya langkah – langkah yang dilakukan dalam siklus II ini telah memperoleh refleksi selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan – tahapan yang ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai kenyataan yang diumumkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan murid dalam meningkatkan belajar IPS melalui Cooperative Learning Type Numered Heads Together (NHT) adalah tes, observasi, dan dokumentasi.
1. Tes
Tes hasil belajar IPS mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai, dijabarkan kedalam indikator pencapaian hasil belajar. Tes dilaksanakan pada awal penelitian, dan pada akhir setelah diberikan serangkaian tindakan.
2. Observasi
Pada observasi ini, digunakan pedoman observasi aktifitas guru dan murid. Pedoman observasi aktifitas guru untuk melihat guru menerapkan proses pembelajaran sedangkan pedoman observasi aktifitas belajar murid untuk melihat aktifitas belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung hingga akhir.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan atau proses pekerjaan mencatat atau merekam suatu peristiwa dan objek (aktifitas) yang dianggap berharga dan penting yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran berupa arsip-arsip hasil belajar yang dapat memberi informasi data keberhasilan murid dan dokumen berupa foto-foto yang menggambarkan situasi pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil – hasil tindakan yang mengarah pada peningkatan keaktifan murid selama proses belajar mengajar. Analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik deskripsi tentang rata – rata, range, maksimum, minimum, dan standar deviasi. Dalam rangka memudahkan analisis kuantitatif deskriptif, maka persamaan-persamaan yang digunakan adalah:
1. Mencari nilai rata-rata (Umar, 2007: 19) yakni:
M =
Keterangan:
M	= Nilai rata-rata
X	= Nilai hasil tes murid
n	= Jumlah murid
2. Mencari persentase aktifitas belajar murid dan mengajar guru (Sugiyono, 2004: 40) yakni:
P =   x 100%
Keterangan:
P	=  Persentase
f	=  Frekuensi
n	= Jumlah murid	
Untuk keperluan analisis kualitatif teknik pengkategorian dengan skala berdasarkan kategori standar yang ditetapkan oleh Depdiknas, (dalam Misnah, 2003:21) sebagai berikut.
Tabel 3.1 Teknik Pengkategorian Skala Lima
	Nilai kualitatif
	Kategori

	0 – 34
35 – 54
55 – 64
65 – 84
85 – 100
	Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi



G. Indikator Keberhasilan
Adapun yang menjadi indikator atau ukuran keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila rata – rata skor tes hasil belajar dan siklus I ke siklus II menunjukkan peningkatan.
Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila terdapat 70% murid yang mendapat hasil belajar IPS diatas nilai 64 sebagai angka kriteria ketuntasan minimal setelah menggunakan metode Cooperative Learning  tipe Numbered Heads Together (NHT).


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalis data, hasil pengamatan, perubahan sikap, dan tanggapan murid. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis angket motivasi dan skor hasil belajar murid pada akhir setiap siklus disajikan dalam bentuk tabel pada lampiran penulisan ini.
1. Siklus I
a. Perencanaan Siklus I
Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti dan guru kelas, yaitu berupa: 1) rencana pembelajaran siklus I, 2) lembar kerja murid siklus I, 3) tes akhir siklus I. Adapun tujuan yang akan dicapai pada tindakan pembelajaran ini adalah peningkatan hasil belajar IPS. Dalam pencapaian tujuan tersebut, perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan menggunakan metode Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT). Pada penelitian ini, peneliti sebagai observer sedangkan guru sebagai pelaksana tindakan.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pada tahap awal tatap muka, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi murid untuk tetap belajar dan memperhatikan pelajaran yang diberikan. Selain itu, menyampaikan model pembelajaran  Cooperative Type NHT, guru menginformasikan bahwa dalam pembelajaran ini, murid diharapkan belajar secara berkelompok dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah, serta saling memotivasi untuk berprestasi karena gurulah yang akan menentukan nomor murid yang akan mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka. Jadi, semua anggota kelompok yang lain harus tahu dan mengerti jawaban yang telah disepakati kerena nilai yang diperoleh sama dalam satu kelompok.
2) Dalam tanya jawab, guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran.
3) Murid dibagi menjadi 5 kelompok, kelompok yang dibentuk tersebut anggotanya heterogen dengan jumlah 5 orang.
4) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengerjakan soal yang ada pada LKS dan mendiskusikan jawabannya dengan seluruh anggota kelapmpok. Jika terjadi kesulitan, disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompoknya, terutama kepada anggota kelompok yang berkemampuan tinggi sebelum meminta bantuan kepada guru..
5) Guru memandu jalannya diskusi serta memantau jalannya kerja dari  tiap-tiap kelompok dan mengarahkan murid yang mengalami kesulitan.
6) Guru mengajukan salah satu soal pada LKS yang jawabannya telah disepakati oleh semua anggotakelompok dan memastikan semua angota kelompok mengetahuai semua  jawaban tesebut.
7) Guru memanggil salah satu nomor kelompok tertentu murid dengan nomor yang dipanggil menjawab soal itu untuk seluruh kelas dan anggota kelompok lain berlabel sama berhak menanggapi jawaban tersebut. Guru memberikan pertanyaan kepada murid untuk memperoleh gambaran pemahaman murid terhadap materi yang telah dibahas serta memberikan umpan balik terhadap jawaban murid.
8) Guru memberikan penghargaan terhadap asil kerja kelompok.
9) Pada akhir pertemuan, guru memberikan PR untuk dikerjakan secara individu.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan kegiatan observasi untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam pengamatan, yakni:
1) Observasi  aktivitas  mengajar guru 
Hasil Observasi mengajar guru adalah guru membagi murid kedalam kelompok beranggotakan 5 orang dan setiap kelompok diberi nomor sampai 5 kategori cukup, guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid  pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat bersifat dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan kategori cukup, guru membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban itu kategori baik, guru memanggil  murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas kategori baik. 
2) Observasi  aktivitas  belajar  murid 
Hasil observasi aktivitas belajar murid adalah partisipasi murid terhadap pelajaran kategori cukup,  partisipasi dalam kelompok kategori cukup, kemampuan berkomunikasi kategori kurang, bertanya kepada guru kategori baik, mempresentasikan hasil kerja kelompok kategori  cukup, berani tampil di depan  kategori  kurang. 
3) Hasil Tes Akhir  Pembelajaran  Siklus I 
Tabel 4.1 hasil  Tes Akhir  Pembelajaran  Siklus I
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	  0  -  34
	Sangat rendah  
	0
	0

	35  -  54
	Rendah 
	9
	36,00

	55  -  64
	Sedang  
	8
	32,00

	65  -  84
	Tinggi 
	8
	32,00

	85  -  100
	Sangat Tinggi 
	8
	0

	Jumlah 
	25
	100



Hasil belajar murid pada siklus I dengan kategori rendah (skor 35-54) dengan sebanyak 9 orang (36%), kategori sedang (55-64) sebanyak 8 orang (32%), dan kategori tinggi sebanyak 8 orang (32%). Apabila hasil belajar murid siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada halaman 66 lampiran 3 atau pada tabel 2 berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid Kelas V SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar pada Siklus I

	Persentase Skor 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	      0  -  64%
	Tidak Tuntas   
	17
	68,00

	65%  -  100%
	Tuntas  
	8
	32,00

	Jumlah 
	25
	100



Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar kelasa sebesar 32,00% yaitu 8 murid dari 25 termasuk dalam kategori tuntas dan 68,00% yait 17 murid dari 25 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti terdapat 17 murid yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual pada siklus I ini.
d. Tahap Refleksi
Pada siklus I ini khususnya, pada awal pertemuan kegiatan berlangsung seperti biasanya, tidak ada perubahan-perubahan yang berarti dari hal sebelumnya. Hal ini terlihat dari sikap murid yang pada umumnya memberikan respon positif terhadap model pembelajaran yang digunakan hasil observasi, yakni kurangnya perhatian serius dari murid sehingga dalam menanggapi materi atau mengerjakan soal-soal latihan atau tugas yang diberikan seadanya. Hal ini terlihat dari kurangnya respon murid yang bertanya materi yang diberikan atau menjawab pertanyaan dari guru.
Respon yang sama diperhatikan ketika guru meminta murid mengerjakan soal latihan yang ada pada papan tulis, yang mana murid kurang berani untuk tampil, sehingga banyak murid yang menolak, hanya beberapa murid saja yang tampil. Itu pun didominasi oleh murid yang pintar. Hal ini berlangsung pada awal sampai akhir pelajaran pada siklus I hingga pertemuan keempat. Selain pertemuan pada siklus I berlangsung jumlah murid yang mengerjakan PR yang diberikan tidak sebanding dengan jumlah murid yang hadir. Hal ini terjadi karena kebiasaan murid yang tidak percaya diri bahkan malas menyeleseaikan PR sendiri di rumah, sehingga PR yang diberikan diselesaikan di sekolah. Itupun menyontek pekerjaan temannya.
Pada awal pelaksanaan siklus I, murid dibagi ke dalam 5 kelompok turnamen dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang dan tiap murid dalam anggota diberi nomor 1-5. Anggota kelompok dipilih berdasarkan murid yang heterogen. Semua tata cara turnamen juga dijelaskan di awal siklus.
Murid yang dibagi ke dalam beberapa kelompok heterogen tersebut pada awal pertemuan siklus I terlihat masih kurang kompak dan semangat menyelesaikan LKS yang diberikan. Bahkan, masih ada murid yang mengerjakan LKS secara sendiri-sendiri dan tidak aktif dalam diskusi kelompoknya. Namun, ada beberapa murid yang sudah menyelesaikan materi menunjukkan semangat untuk memberikan bantuan kepada temannya untuk menyelesaikan soal LKS yang diberikan. Begitu pun murid yang diberikan penjelasan, hal ini menunjukkan semangat keingintahuan murid terhadap pelajaran IPS. Akan tetapi, di sisi lain ini menunjukkan masih tingginya jumlah murid yang kurang memahami pelajaran IPS.
Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi tindakan yang diberikan, sudah mulai mendekati apa yang diharapkan pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, tidak lain bertujuan untuk mencari suatu cara yang lebih efektif dan efesien dalam menanggulangi permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar mengajar. 
Masalah-masalah yang ditemukan antara lain:
1. Murid tidak termotivasi untuk belajar.
2. Kurangnya murid yang mempunyai pengetahuan prasyarat terhadap IPS.
3. Tidak disiplin belajar, utamanya mengerjakan tugas latihan yang diberikan.
4. Tidak percaya diri untuk mengerjakan soal.
Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu adanya tindakan baru yang dilakukan untuk mencari jalan keluar dari permasalahan itu. Pada akhir pertemuan siklus I murid diberi tes untuk menguji kemampuan mereka atas materi yang dibahas pada pertemuan siklus I sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, berlangsung tertib dan lancar. Hal ini disebabkan dari kebiasaan sebelumnya.
2. Siklus II
a. Pelaksanaan Tindakan
Setelah merefleksi hasil peleksanaan siklus I, diperoleh suatu gambaran tindakan yang dilaksanakan antara lain:
1) Diadakan penggantian anggota kelompok, pada siklus II pemilihan anggota kelompok harus betul-betul heterogen. Hal ini dilakukan agar murid tidak bosan dan mendapat suasana serta situasi yang baru pada siklus II. Disamping itu, untuk melatih murid menerima perbedaan dan bekerja sama dengan teman lainnya yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Jadi, semua kelompok memiliki anggota dengan kemampuan yang berbeda, misalnya berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
2) Guru lebih memberikan motivasi kepada murid dengan memberitahukan bahwa murid aktif bertanya mampu menjawab pertanyaan lisan dari guru, dan yang  mengerjakan soal di papan tulis akan mendapat nilai tambah.
3) Lebih memperketat pengawasan murid yang sering melakukan kegiatan yang kurang aktif di dalam kelas dan memberi sanksi kepada murid yang masih melakukan hal yang kurang positif di dalam kelas seperti mengerjakan soal di papan tulis.
4) Memberikan motivasi kepada semua kelompok dalam memberitahukan bahwa kelompok yang semua anggota kelompoknya aktif atau saling kerja sama yang paling cepat menyelesaikan LKS serta kelompok yang mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompoknya, selain mendapat penghargaan berupa nilai, juga akan mendapat hadiah.
5) Menekankan kepada semua kelompok untuk duduk bersama dengan anggota kelompoknya sebelum pelajaran dimulai.
6) Mengubah setting tempat duduk dan jarak bangku agar tiap kelompok dapat meminimalisir kegiatan-kegiatan yang kurang positif.
b. Tahap Observasi dan Evaluasi
Perubahan sikap murid dalam hal ini, dapat dilihat dari lembar observasi aktifitas murid pada siklus II yang dilaksanakan selama 4 pertemuan, yang mana perubahan yang terjadi pada murid ketika mengikuti proses belajar mengajar sejak awal pertemuan berlangsung hingga berakhirnya siklus II tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada murid, yaitu:
1) Observasi  aktivitas  mengajar guru 
Hasil Observasi mengajar guru adalah guru membagi murid kedalam kelompok beranggotakan 5 orang dan setiap kelompok diberi nomor sampai 5 kategori baik, guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid  pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat bersifat dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan kategori baik, guru membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban itu kategori baik, guru memanggil  murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II dapat disimpul  pembelajaran siklus II rata-rata baik. 
2) Observasi  aktivitas  belajar  murid 
Hasil observasi aktivitas belajar murid adalah partisipasi murid terhadap pelajaran kategori baik,  partisipasi dalam kelompok kategori cukup, kemampuan berkomunikasi kategori baik, bertanya kepada guru kategori baik, mempresentasikan hasil kerja kelompok kategori  baik, berani tampil di depan  kategori  baik,
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar murid pada siklus II dapat disimpul  pembelajaran siklus II rata-rata baik. 
3) Hasil Tes Akhir  Pembelajaran  Siklus II 
Tabel 4.2 hasil  Tes Akhir  Pembelajaran  Siklus II
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	  0  -  34
	Sangat rendah  
	0
	0

	35  -  54
	Rendah 
	2
	8,00

	55  -  64
	Sedang  
	5
	20,00

	65  -  84
	Tinggi 
	16
	64,00

	85  -  100
	Sangat Tinggi 
	2
	8,00

	Jumlah 
	25
	100



Jika hasil belajar IPS tersebut dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka dapat diperoleh distribusi frekuensi skor dengan kategori tinggi seperti tampak pada tabel 3. Kategori rendah (35-54) sebanyak 2 orang (8%), kategori sedang (55-64) sebanyak 5 orang (20%), kategori tinggi sebanyak 16 orang (64%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang (8%) Jika ditinjau dari segi ketuntasan, ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini temasuk tuntas dengan kategori baik seperti tampak halaman 82 lampiran 10 atau pada tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid Kelas V SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar pada Siklus II

	Persentase Skor 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	      0  -  64%
	Tidak Tuntas   
	7
	28,00

	65%  -  100%
	Tuntas  
	18
	72,00

	Jumlah 
	25
	100



   Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat hasil belajar IPS pada siklus I hanya 8 murid atau 32,00% dari 25 murid yang memenuhi KKM dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 55,6 kemudian meningkat pada siklus II dengan jumlah murid yang memenuhi KKM menjadi 18 murid dengan  nilai  rata-rata kelas diperoleh sebesar 68.
c. Refleksi
 Setelah merefleksi hasil pelaksanaan perbaikan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus II ini, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I. 
1) Menekan kepada murid untuk belajar di rumah dengan baik.
2) Menjelaskan materi lebih rinci dan memberikan motivasi yang lebih kepada murid.
3) Lebih memperketat pengawasan kepada murid yang sering melakukan kegiatan yang kurang positif di dalam kelas dan memberikan sanksi kepada murid yang masih melakukan hal yang kurang  positif di dalam kelas.
4) Mengubah setting atau posisi tempat duduk untuk meminimalisir kegitan-kegiatan yang kuarang positif.
5 Terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa yang menunjukkan pencapaian indikator keberhasilan tindakan karena jumlah siswa yang memiliki nilai memenuhi  KKM sebesar 100  % atau di atas standar yang ditetapkan secara klasikal yakni 70% dari seluruh siswa. 
Mengingat indikator keberhasilan tindakan telah tercapai, baik pada aspek proses maupun hasil, maka penelitian tindakan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan  Hasil Penelitian
Hasil  belajar IPS melalui cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti dibanding siklus I dan periode sebelum pembelajaran.   Pada siklus I hanya 8 siswa atau 32% yang memenuhi KKM dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 55,6. Kemudian meningkat pada siklus II dengan jumlah siswa yang   memenuhi KKM menjadi 18 siswa  atau  72%  dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh  sebesar  68.  
Pada pembelajaran siklus I guru harus memperhatikan cara mengajarnya terutama: 1) Murid tidak termotivasi untuk belajar, 2) Kurangnya murid yang mempunyai pengetahuan prasyarat terhadap IPS, 3) Tidak disiplin belajar, utamanya mengerjakan tugas latihan yang diberikan, 4) Tidak percaya diri untuk mengerjakan soal, 4) Hasil belajar murid belum mencapai KKM yang  ditentukan. 
Pada pembelajaran siklus II terdapat temuan berupa:  1) Menekan kepada murid untuk belajar di rumah dengan baik, 2) Menjelaskan materi lebih rinci dan memberikan motivasi yang lebih kepada murid, 3) Lebih memperketat pengawasan kepada murid yang sering melakukan kegiatan yang kurang positif di dalam kelas dan memberikan sanksi kepada murid yang masih melakukan hal yang kurang  positif di dalam kelas, 4) Mengubah setting atau posisi tempat duduk untuk meminimalisir kegitan-kegiatan yang kuarang positif, 5) Terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa yang menunjukkan pencapaian indikator keberhasilan tindakan karena jumlah siswa yang memiliki nilai memenuhi  KKM sebesar 100  % atau di atas standar yang ditetapkan secara klasikal yakni 70% dari seluruh siswa. 
Di samping terjadinya peningkatan hasil belajar IPS selama berlangsungnya penelitian pada siklus I sampai siklus II. Tercatat perubahan-perubahan yang terjadi pada sikap murid. Perubahan tersebut berupa data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi  pada setiap pertemuan yang dicatat selama penelitian. Perubahan-perubahan tersebut yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Perhatian murid pada siklus I masih berjalan seperti biasa seperti kurang antusias dalam menyelesaikan LKS secara kelompok. Namun, pada siklus II tampak terjadi peningkatan pada saat mengerjakan LKS. Kekompakan antara anaggota kelompok terjadi dengan saling memberikan bimbingan kepada anggota kelompok yang kurang memahami materi pelajaran. Hal tersebut disebabkan adanya penghargaan yang memotivasi mereka untuk saling bekerja sama untuk menyelesaikan LKS.
b. Pada siklus I, saat murid melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya, masih banyak anggota kelompok yang melakukan kegiatan lain. Sedangkan pada siklus II sudah mulai berkurang.
c. Pada siklus I, keaktifan dan keberanian murid juga terlihat masih sangat kurang dalam menjawab pertanyaan guru pada saat materi berlangsung. Sedangkan pada siklus II murid berlomba-lomba mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan. 
d. Jumlah murid yang mengerjakan PR pada siklus I masih dibawah standar. Namun, pada siklus II mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan adanya semangat dari muri untuk belajar dengan penerapan pembelajaran ini.
e. Kurangnya murid yang meminta bantuan pada teman kelompoknya untuk menjelaskan materi atau penyelesaian soal LKS memperlihatkan semakin meningkatnya pemahaman murid terhadap materi pembelajaran pada siklus II.
f. Keaktifan murid terlihat pada saat pelaksanaan turnamen, yang mana murid yang melakukan kegiatan lain sudah mulai berkurang seperti keluar masuk kelas, mengganggu temannya, atau kegiatan lainnya yang tentunya sedikit mengganggu aktifitas belajar mengajar.
g. Semangat dan keberanian murid mengerjakan soal yang disediakan oleh guru dengan benar pada saat turnamen meningkat pada siklus II.
Adapun dalam  hal aktivitas mengajar guru, juga mengalami peningkatan secara kualitatif pada siklus I dan siklus II sehingga kegiatan mengajar guru terlaksana dengan baik dan dapat memberikan  kontribusi pada peningkatan partisipasi dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS. 
Peningkatan hasil belajar tersebut juga tidak terlepas dari kondusifnya lingkungan belajar di kelas, Tentu hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan  Mulyasa (2007: 97) bahwa untuk mengembangkan hasil belajar siswa maka diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran salah satunya adalah “mengupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan metode belajar dan media yang bervariasi yang memungkinkan setiap siswa mengikuti kegiatan belajar”. Selain itu manfaat model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18), 
1.Rasa harga diri menjadi lebih tinggi, 2. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, 3.Memperbaiki kehadiran, 4.Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, 5.Konflik antar pribadi berkurang, 6.Pemahaman yang lebih mendalam, 7.Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, 8.Hasil belajar lebih tinggi.

Sehingga dapat disimpulkan model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas V SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar.








BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas mengajar guru, belajar murid maupun hasil belajar murid siklus I dan siklus II, di mana pada siklus I hasil observasi guru kategori cukup dan hasil observasi murid kategori cukup sedangkan siklus II hasil observasi guru kategori baik dan hasil observasi belajar murid kategori baik. Sedangkan pada siklus I hasil belajar siswa berada pada kategori cukup dan pada siklus II meningkat berada pada kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas V SDN No. 31 Lau Kabupaten Takalar.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
a. Kepada Guru IPS khususnya agar dapat menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning Type NHT dalamproses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar murid. Guru IPS sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana belajar agar murid tidak bosan dan lebih termotivasi untuk belajar.
b. Untuk pihak sekolah, kiranya memaksimalkan sarana dan prasarana di sekolah misalnya peningkatan kualitas dan kuantitas buku-buku perpustakaan serta alat peraga, sehingga murid tidak terhambat dalam pembelajaran.
c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengambil permasalahan Cooperative Learning Type NHT dengan model pembelajaran lainnya, untuk mengetahui model yang akan diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar. 
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LAMPIRAN 


Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I Pertemuan I

Sekolah		: SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar
Mata Pelajaran	: IPS
Kelas/Semester	:V(lima)/ 1 (Satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam serta kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Mengidentifikasi keragaman budaya di Indonesia.
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses pembelajaran, murid dapat:
1. Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Menjelaskan cara melestarikan suku dan budaya yang ada di Indonesia
E. Materi Pembelajaran
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
F. Strategi dan Model Pembelajaran
1. Model pembelajaran		: Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT
2. Metode pembelajaran		: Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas
G. Langkah- langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Memberi salam dan berdoa
b. Guru mengecek kehadiran murid
c. Member motivasi, guru menyampaikan topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
d. Menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai Merauke”
e. Menyiapkan peta
f. Menjelaskan pada murid bahwa dalam pembelajaran ini murid akan membahas materi secara mendalam melalui diskusi kelompok dan setiap anggota kelompok menpunyai tanggung jawab yang sama akan keberhasilan kelompoknya.
2. Kegiatan Inti
a. Langkah I Penomoran : Murid membentuk kelompok beranggotakan 5 orang.
b. Langkah II Mengajukan Pertanyaan : Murid menyimak dengan seksama penjelasan guru serta memperhatikan pertanyaan yang diberikan.
c. Langkah III Berpikir Bersama : Murid mengerjakan soal yang ada pada LKS I secara berkelompok.
d. Langkah IV Menjawab : Murid yang ditunjuk menjawabb pertanyaan yang diberikan berdasarkan jawaban yang telah didiskusikan sebelumnya bersama teman kelompok, memperhatikan penjelasan guru serta menyimpulkan hasil diskusi.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru mengarahkan dan merangkum materi yang telah dipelajari.
b. Guru menberikan tugas pekerjaan di rumah sebagai latihan
H.  Media/ Sumber Pembelajaran
Media		:   - Gambar berbagai suku bangsa di Indonesia
- Peta Indonesia
Sumber 		: Buku paket IPS kelas V
I. Penilaian
a. Penilaian Proses	: Tes Observasi
b. Penilaian Hasil	: Tes Tertulis
c. Instrumen            : Lembar observasi guru dan murid, lembar kerja kelompok, dan hasil tes siklus pembelajaran


Takalar,  Oktober 2011

	Kepala SDN No. 31 Lau	

	
			

Hj. Mantasia, A.Ma.,Pd.
Nip. 19611231 198203 2 134	
	Guru Kelas V




Hamila, A.Ma.
Nip. 19771016 200604 2 017






LEMBAR KERJA MURID SIKLUS I 
Pertemuan I
Materi Pelajaran	: IPS
Pokok Bahasan	: Keragaman Suku Bangsa di Indonesia
Kelas/Semester	: V / I

A. Petunjuk
a) Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b) Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
B. Soal
1. Mengapa setiap suku bangsa di Indonesia berbeda-beda ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Keanekaragaman suku dan budaya bangsa merupakan kekayaan bangsa yang harus ?
..............................................................................................................................................................................................................................................................
3. Suku bangsa yang terkenal dengan pelaut ulung adalah suku ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Jelaskan bagaimana cara melestarikan suku dan budaya yang ada di Indonesia?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Jelaskan secara singkat apa saja yang sebaiknya Anda lakukan apabila dalam satu kelasmu ada yang beda suku ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus I Pertemuan II

Sekolah		: SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar
Mata Pelajaran	: IPS
Kelas/Semester	:V(lima)/ 1 (Satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam serta kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi keragaman budaya di Indonesia.
2. Menceritakan cara menghargai keragaman suku budaya di Indonesia

D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan keanekaragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Menjelaskan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia.

J. Materi Pembelajaran
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia

E. Strategi/ Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran		: Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
2. Pendekatan pembelajaran	: Pendekatan Kontekstual
3. Metode pembelajaran		: Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas

F. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Memberi salam dan berdoa
b. Guru mengecek kehadiran murid
c. Member motivasi, guru menyampaikan topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
d. Menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai Merauke”
e. Menyiapkan peta
f. Menjelaskan pada murid bahwa dalam pembelajaran ini murid akan membahas materi secara mendalam melalui diskusi kelompok dan setiap anggota kelompok menpunyai tanggung jawab yang sama akan keberhasilan kelompoknya.
2. Kegiatan Inti
a. Langkah I Penomoran : Murid membentuk kelompok beranggotakan 5 orang.
b. Langkah II Mengajukan Pertanyaan : Murid menyimak dengan seksama penjelasan guru serta memperhatikan pertanyaan yang diberikan.
c. Langkah III Berpikir Bersama : Murid mengerjakan soal yang ada pada LKS I secara berkelompok.
d. Langkah IV Menjawab : Murid yang ditunjuk menjawabb pertanyaan yang diberikan berdasarkan jawaban yang telah didiskusikan sebelumnya bersama teman kelompok, memperhatikan penjelasan guru serta menyimpulkan hasil diskusi.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru mengarahkan dan merangkum materi yang telah dipelajari.
b. Guru menberikan tugas pekerjaan di rumah sebagai latihan

G. Media/ Sumber Pembelajaran
Media		:   - Gambar berbagai suku bangsa di Indonesia
- Peta Indonesia
Sumber 		:   Buku paket IPS kelas V

H. Penilaian
a. Penilaian Proses	: Tes Observasi
b. Penilaian Hasil	: Tes Tertulis
c. Instrumen            : Lembar observasi guru dan murid, lembar kerja kelompok, dan hasil tes siklus pembelajaran


Takalar,  Nopember 2011


	Kepala SDN No. 31 Lau	

	
			

Hj. Mantasia, A.Ma.,Pd.
Nip. 19611231 198203 2 134	
	Guru Kelas V




Hamila, A.Ma.
Nip. 19771016 200604 2 017





LEMBAR KERJA MURID SIKLUS I
Pertemuan II
Materi Pelajaran	: IPS
Pokok Bahasan	: Keragaman Suku Bangsa di Indonesia
Kelas/ Semester	: V / I

A. Petunjuk
a) Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b) Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
B. Soal
1. Mengapa bangsa di Indonesia terdiri atas bermacam-macam suku bangsa ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Mengapa bahasa Indonesia sangat penting bagi bangsa Indonesia?
........................................................................................................................................................................................................................................
3. Mengapa seni dan budaya daerah harus dilestarikan ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Sebutkan lima macam tarian yang berada di Indonesia ! Sebutkan pula asal daerahnya!
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Bagaimana sikap kita menghadapi perbedaan suku dan budaya Indonesia ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..


Lampiran 3	

HASIL LEMBAR KERJA MURID SIKLUS I



Petemuan I 
	Kelompok
	LKS I
	Kategori 

	I
	80
	Tinggi 

	II
	90
	Sangat Tinggi

	III
	70
	Tinggi

	IV
	85
	Sangat Tinggi

	V
	80
	Tinggi






Petemuan II  
	Kelompok
	LKS II
	Kategori 

	I
	90
	Tinggi 

	II
	80
	Sangat Tinggi

	III
	80
	Tinggi

	IV
	80
	Sangat Tinggi

	V
	80
	Tinggi


















Lampiran 4

TES AKHIR PEMBELAJARAN SIKLUS I

Materi Pelajaran	: IPS
Pokok Bahasan	: Keragaman Suku Bangsa di Indonesia
Kelas	: V / I
Waktu	: 90 Menit

Nama	:  ………………….
NIS	: …………………..

A. Petunjuk
a) Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b) Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
B. Soal
1. Jelaskan pengertian dari Bhinneka Tunggal Ika ?
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Jelaskan cara melaksanakan Bhinneka Tunggal Ika ?
........................................................................................................................................................................................................................................
3. Jelaskan bagaimana cara menjaga kerukunan antar suku bangsa dan budaya ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Mengapa sikap saling menghormati dan menghargai merupakan cerminan sikap kerukunan antar suku bangsa dan budaya ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..
5. Sebutkan contoh sikap saling menghargai dan menghormati dalam kehidupan sehari - hari  ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

Lampiran 5
HASIL TES AKHIR PEMBELAARAN 
SIKLUS I

	NO
	Nama Murid
	Nilai 
	Kategori
	Ket.

	1.
	Arshavin Atifaturrahman
	60
	Sedang  
	T.Tuntas

	2.
	Muh. Faai’z Ramadhan
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	3.
	Asmawati
	65
	Tinggi
	Tuntas

	4.
	Muh. Zulfikar
	55
	Sedang
	T.Tuntas

	5.
	Muh. Irfan  
	45
	Rendah 
	T.Tuntas

	6.
	Riska Amriani
	70
	Tinggi
	Tuntas

	7.
	Muh. Faisal
	40
	Rendah
	T.Tuntas

	8.
	Muh. Ilham
	40
	Rendah
	T.Tuntas

	9.
	Muh. Irwansyah 
	65
	Tinggi
	Tuntas

	10.
	Muh. Rinaldi Arsad
	55
	Sedang
	T.Tuntas

	11.
	Jumriati Samad
	55
	Sedang
	T.Tuntas

	12.
	Muh. Ikbal
	75
	Tinggi
	Tuntas

	13.
	Muh. Yusran
	75
	Tinggi
	Tuntas

	14.
	Muh. Rizal
	45
	Rendah
	T.Tuntas

	15.
	St. Salmiah
	40
	Rendah
	T.Tuntas

	16.
	Arlang Valentino
	65
	Tinggi
	Tuntas

	17.
	Nurul Arabiah
	50
	Rendah
	T.Tuntas

	18.
	Wahyudi
	60
	Sedang
	T.Tuntas

	19.
	St. Janawariska 
	60
	Sedang
	T.Tuntas

	20.
	Nurfadilah Arif
	55
	Sedang
	T.Tuntas

	21.
	Sri Wahyuni N
	40
	Rendah
	T.Tuntas

	22.
	Febi
	70
	Tinggi
	Tuntas

	23.
	Nur Alisa
	65
	Tinggi
	Tuntas

	24.
	Ainun  Haq
	35
	Rendah
	T.Tuntas

	25.
	Rahmadani 
	45
	Rendah
	T.Tuntas

	Jumlah
	1390
	
	

	Rata-rata
	55,6
	
	

	Ketuntasan belajar
	32%
	
	

	Ketidak tuntasan belajar
	68%
	
	





Lampiran 6
HASIL OBSERVASI KEGIATAN MENGAJAR GURU 
SIKLUS I


Petunjuk : Berilah tanda (√ ) sesuai pada kolom yang tersedia.
	No
	ASPEK YANG DIAMATI
	Penilaian  

	
	
	B
	C
	K

	1.



2.




3.




4.

	Penomoran (Numbering) guru membagi murid kedalam kelompok beranggotakan 5 orang dan setiap kelompok diberi nomor sampai 5.
Mengajukan pertanyaan (Question) guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid  pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat bersifat dan dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan
Berpikir bersama (Heads Together), apabila guru membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban itu.
Pemberian jawaban (Answering) guru memanggil murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
	-



-




√




√

	√



√




-




-
	-



-




-




-


Keterangan :
1. Penomoran (Numbering)
Baik	= Apabila guru membagi murid kedalam kelompok beranggotakan 5 orang dan setiap kelompok diberi nomor sampai 5.
Cukup	= Apabila guru membagi murid kedalam kelompok beranggotakan 5 orang dan tidak  diberi nomor sampai 5.
Kurang	= Apabila guru tidak membagi murid ke dalam kelompok beranggotakan 5 orang dan tidak  diberi nomor sampai 5.

2. Mengajukan pertanyaan (Question)
Baik	= Apabila guru mampu mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid secara bervariasi.
Cukup	= Apabila guru kurang mampu mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid secara bervariasi.
Kurang	= Apabila guru tidak mampu mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid bervariasi.
3. Berpikir bersama (Heads Together)
Baik	= Apabila guru membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban.
Cukup	= Apabila guru membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan tidak meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban.
Kurang	= Apabila guru tidak membimbing murid menyalurkan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan meyakinkan tiap anggota dan timnya mengetahui jawaban.
4. Pemberian jawaban (Answering)
Baik	= Apabila guru memanggil murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan.
Cukup	= Apabila guru memanggil murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan.
Kurang	= Apabila guru tidak memanggil murid dengan nomor tertentu, kemudian murid yang sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan.

Makassar,  Nopember 2011
Peneliti


Mirwana
Nim : 0747241467



Lampiran 7
HASIL OBSERVASI BELAJAR MURID 
SIKLUS I

	No
	Kegiatan
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Partisipasi murid terhadap pelajaran
	-
	√
	-

	2
	Partisipasi dalam kelompok
	-
	√
	-

	3
	Kemampuan berkomunikasi
	-
	-
	√

	4
	Bertanya kepada guru
	-
	-
	√

	5
	Mempresentasikan hasil kerja kelompok
	-
	√
	-

	6
	Berani tampil di depan
	-
	-
	√


Keterangan:
1. Partisipasi murid terhadap pelajaran
Baik	= Apabila murid berpartisipasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Cukup	= Apabila murid kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Kurang	= Apabila murid tidak berpartisipasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

2. Partisipasi dalam kelompok
Baik	= Apabila murid berpartisipasi dalam kelompok
Cukup	= Apabila murid kurang berpartisipasi dalam kelompok
Kurang	= Apabila murid tidak berpartisipasi dalam kelompok
3. Kemampuan murid dapat berkomunikasi
Baik	= Apabila murid dapat berkomunikasi dengan baik dengan teman-temannya
Cukup	= Apabila murid kurang berkomunikasi dengan baik dengan teman-temannya 
Kurang	= Apabila murid tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan teman-temannya

4. Bertanya kepada guru
Baik	= Apabila murid dapat aktif bertannya kepada guru
Cukup	= Apabila murid kurang aktif bertannya kepada guru
Kurang	= Apabila murid tidak aktif bertannya kepada guru

5. Mempresentasikan hasil kerja kelompok
Baik	= Apabila murid dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok
Cukup	= Apabila murid kurang dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok
Kurang	= Apabila murid tidak dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok

6. Berani tampil di depan
Baik	= Apabila murid dapat berani tampil di depan
Cukup	= Apabila murid kurang dapaat berani tampil di depan
Kurang	= Apabila murid tidak dapat berani tampil di depan 

Makassar,    Nopember 2011
Peneliti

	


			        				Mirwana
Nim : 0747241467




Lampiran 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II Pertemuan I

Sekolah		: SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar
Mata Pelajaran	: IPS
Kelas/Semester	:V(lima)/ 1 (Satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam serta kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Mengidentifikasi keragaman budaya di Indonesia.
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses pembelajaran, murid dapat:
1. Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Menjelaskan cara melestarikan suku dan budaya yang ada di Indonesia
E. Materi Pembelajaran
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
F. Strategi dan Model Pembelajaran
1. Model pembelajaran		: Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT
2. Metode pembelajaran		: Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas
G. Langkah- langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Memberi salam dan berdoa
b. Guru mengecek kehadiran murid
c. Member motivasi, guru menyampaikan topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
d. Menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai Merauke”
e. Menyiapkan peta
f. Menjelaskan pada murid bahwa dalam pembelajaran ini murid akan membahas materi secara mendalam melalui diskusi kelompok dan setiap anggota kelompok menpunyai tanggung jawab yang sama akan keberhasilan kelompoknya.
2. Kegiatan Inti
a. Langkah I Penomoran : Murid membentuk kelompok beranggotakan 5 orang.
b. Langkah II Mengajukan Pertanyaan : Murid menyimak dengan seksama penjelasan guru serta memperhatikan pertanyaan yang diberikan.
c. Langkah III Berpikir Bersama : Murid mengerjakan soal yang ada pada LKS I secara berkelompok.
d. Langkah IV Menjawab : Murid yang ditunjuk menjawabb pertanyaan yang diberikan berdasarkan jawaban yang telah didiskusikan sebelumnya bersama teman kelompok, memperhatikan penjelasan guru serta menyimpulkan hasil diskusi.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru mengarahkan dan merangkum materi yang telah dipelajari.
b. Guru menberikan tugas pekerjaan di rumah sebagai latihan
H.  Media/ Sumber Pembelajaran
Media		:   - Gambar berbagai suku bangsa di Indonesia
- Peta Indonesia
Sumber 		:   Buku paket IPS kelas V
I. Penilaian
d. Penilaian Proses	: Tes Observasi
e. Penilaian Hasil	: Tes Tertulis
f. Instrumen            : Lembar observasi guru dan murid, lembar kerja kelompok, dan hasil tes siklus pembelajaran


Takalar,  Nopember 2011

	Kepala SDN No. 31 Lau	

	
			

Hj. Mantasia, A.Ma.,Pd.
Nip. 19611231 198203 2 134	
	Guru Kelas V




Hamila, A.Ma.
Nip. 19771016 200604 2 017














LEMBAR KERJA  MURID  SIKLUS II
Pertemuan I
Materi Pelajaran	: IPS
Pokok Bahasan	: Keragaman Suku Bangsa di Indonesia
Kelas			: V / I

Petunjuk
a. Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
Soal
1. Mengapa setiap suku bangsa di Indonesia berbeda-beda ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Keanekaragaman suku dan budaya bangsa merupakan kekayaan bangsa yang harus ?
........................................................................................................................................................................................................................................
3. Suku bangsa yang terkenal dengan pelaut ulung adalah suku ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Jelaskan bagaimana cara melestarikan suku dan budaya yang ada di Indonesia ?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Jelaskan secara singkat apa saja yang sebaiknya Anda lakukan apabila dalam satu kelasmu ada yang beda suku?
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Siklus II Pertemuan II

Sekolah		: SDN No.31 Lau Kabupaten Takalar
Mata Pelajaran	: IPS
Kelas/Semester	:V(lima)/ 1 (Satu)
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam serta kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi Indonesia.
B. Kompetensi Dasar
Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi keragaman budaya di Indonesia.
2. Menceritakan cara menghargai keragaman suku budaya di Indonesia
D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan keanekaragaman suku bangsa di Indonesia.
2. Menjelaskan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia.
E. Materi Pembelajaran
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia
F. Strategi/ Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran		: Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
2. Metode pembelajaran		: Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas
3. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Memberi salam dan berdoa
b. Guru mengecek kehadiran murid
c. Memberi motivasi, guru menyampaikan topik yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
d. Menyanyikan lagu “Dari Sabang sampai Merauke”
e. Menyiapkan peta
f. Menjelaskan pada murid bahwa dalam pembelajaran ini murid akan membahas materi secara mendalam melalui diskusi kelompok dan setiap anggota kelompok menpunyai tanggung jawab yang sama akan keberhasilan kelompoknya.
2. Kegiatan Inti
a. Langkah I Penomoran : Murid membentuk kelompok beranggotakan 5 orang.
b. Langkah II Mengajukan Pertanyaan : Murid menyimak dengan seksama penjelasan guru serta memperhatikan pertanyaan yang diberikan.
c. Langkah III Berpikir Bersama : Murid mengerjakan soal yang ada pada LKS I secara berkelompok.
d. Langkah IV Menjawab : Murid yang ditunjuk menjawabb pertanyaan yang diberikan berdasarkan jawaban yang telah didiskusikan sebelumnya bersama teman kelompok, memperhatikan penjelasan guru serta menyimpulkan hasil diskusi.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru mengarahkan dan merangkum materi yang telah dipelajari.
b. Guru menberikan tugas pekerjaan di rumah sebagai latihan

I.  Media/ Sumber Pembelajaran
Media		:   - Gambar berbagai suku bangsa di Indonesia
- Peta Indonesia
Sumber 		:   Buku paket IPS kelas V

J. Penilaian
d. Penilaian Proses	: Tes Observasi
e. Penilaian Hasil	: Tes Tertulis
f. Instrumen            : Lembar observasi guru dan murid, lembar kerja kelompok, dan hasil tes siklus pembelajaran


Takalar,  Nopember 2011


	Kepala SDN No. 31 Lau	

	
			

Hj. Mantasia, A.Ma.,Pd.
Nip. 19611231 198203 2 134	
	Guru Kelas V




Hamila, A.Ma.
Nip. 19771016 200604 2 017





LEMBAR KERJA MURID SIKLUS II
Pertemuan II
Materi Pelajaran	: IPS
Pokok Bahasan	: Keragaman Suku Bangsa di Indonesia
Kelas			: V / I

Petunjuk
a. Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
Soal
1. Mengapa bangsa di Indonesia terdiri atas bermacam-macam suku bangsa ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Mengapa bahasa Indonesia sangat penting bagi bangsa Indonesia?
........................................................................................................................................................................................................................................
3. Mengapa seni dan budaya daerah harus dilestarikan ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Sebutkan lima macam tarian yang berada di Indonesia !, sebutkan pula asal daerahnya !
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Bagaimana sikap kita menghadapi perbedaan suku dan budaya Indonesia ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





Lampiran 10
HASIL LEMBAR KERJA MURID SIKLUS II


Petemuan I 
	Kelompok
	LKS I
	Kategori 

	I
	95
	Sangat Tinggi 

	II
	95
	Sangat Tinggi

	III
	100
	Sangat Tinggi

	IV
	100
	Sangat Tinggi

	V
	85
	Tinggi






Petemuan II  
	Kelompok
	LKS II
	Kategori 

	I
	100
	Sangat Tinggi

	II
	95
	Sangat Tinggi

	III
	100
	Sangat Tinggi

	IV
	100
	Sangat Tinggi

	V
	90
	Sangat Tinggi

















Lampiran 11

TES AKHIR PEMBELAJARAN SIKLUS II

Nama Murid	: ………….
Nis		: ………….

Petunjuk
a) Tulis nama dan Nis pada lembar jawaban.
b) Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
Soal
1. Mengapa saat berkomunikasi dengan orang yang berlainan suku, kita sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Mengapa persatuan dan kesatuan bangsa harus selalu dijaga ?
........................................................................................................................................................................................................................................
3. Sebutkan tarian adat yang mencerminkan suku tempat tinggal yang didiaminya ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Apa yang dimaksud dengan keturunan patrilineal ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
5. Suku yang menganut garis matrilineal ?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………



Lampiran 12
HASIL BELAJAR MURID KELAS V SDN NO.31 LAU KABUPATEN TAKALAR SIKLUS II

	NO
	Nama Murid
	Nilai 
	Kategori 
	Ket.

	1.
	Arshavin Atifaturrahman
	70
	Tinggi
	Tuntas 

	2.
	Muh. Faai’z Ramadhan
	65
	Tinggi
	Tuntas

	3.
	Asmawati
	70
	Tinggi
	Tuntas

	4.
	Muh. Zulfikar
	65
	Tinggi
	Tuntas

	5.
	Muh. Irfan  
	65
	Tinggi
	Tuntas

	6.
	Riska Amriani
	95
	Sangat Tinggi
	Tuntas

	7.
	Muh. Faisal
	45
	Rendah 
	T.Tuntas

	8.
	Muh. Ilham
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	9.
	Muh. Irwansyah 
	80
	Tinggi
	Tuntas

	10.
	Muh. Rinaldi Arsad
	70
	Tinggi
	Tuntas

	11.
	Jumriati Samad
	65
	Tinggi
	Tuntas

	12.
	Muh. Ikbal
	85
	Sangat Tinggi
	Tuntas

	13.
	Muh. Yusran
	80
	Tinggi
	Tuntas

	14.
	Muh. Rizal
	55
	Sedang 
	T.Tuntas

	15.
	St. Salmiah
	45
	Rendah 
	T.Tuntas

	16.
	Arlang Valentino
	75
	Tinggi
	Tuntas

	17.
	Nurul Arabiah
	65
	Tinggi
	Tuntas

	18.
	Wahyudi
	65
	Tinggi
	Tuntas

	19.
	St. Janawariska 
	70
	Tinggi
	Tuntas

	20.
	Nurfadilah Arif
	75
	Tinggi
	Tuntas

	21.
	Sri Wahyuni N
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	22.
	Febi
	80
	Tinggi
	Tuntas

	23.
	Nur Alisa
	70
	Tinggi
	Tuntas

	24.
	Ainun  Haq
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	25.
	Rahmadani 
	65
	Tinggi
	Tuntas

	Jumlah
	1700
	
	

	Rata-rata
	68
	
	

	Ketuntasan belajar
	72%
	
	

	Ketidak tuntasan belajar
	28%
	
	





Lampiran 13
HASIL OBSERVASI MENGAJAR GURU 
SIKLUS II

Petunjuk : Berilah tanda (√ ) sesuai pada kolom yang tersedia.
	No
	ASPEK YANG DIAMATI
	PENILAIAN

	
	
	K
	C
	B

	1


2




3




4




5



6




7

	Guru membentuk kelompok heterogen 5 orang murid anggotanya dibagi dalam 5 kelompok.

Guru menyajikan pelajaran kepada murid mengenai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia dalam kehidupan sehari – hari berdasarkan penjelasan guru.

Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk mendiskusikan mengenai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia dalam kehidupan sehari – hari.

Tiap anggotanya kelompok menggunakan lembar kerja yang telah disediakan oleh guru kemudian murid melakukan diskusi dan tanya jawab sesama anggota kelompoknya.

Guru memberi pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok, pada saat kelompok menjawab tidak diperbolehkan kelompok lain membantu.

Guru memberi evaluasi kepada murid dengan menunjuk beberapa kelompok menjelaskan keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia ini bertujuan untuk mengukur pemahaman murid.

Setiap kelompok murid menyimpulkan hasil diskusi mengenai keragaman bangsa dan budaya Indonesia dalam kehidupan sehari – hari.
	




























	-



-



-




-





-



-



-



	-



-



-




-





-



-



-


[bookmark: _GoBack]Keterangan :
1. Membagian kelompok yang dilakukan oleh guru sudah heterogen karena dalam semua kelompok, anggotanya terdiri dari murid laki-laki dan perempuan yang memiliki kemampuan akademik yang berbeda.
2. Penyajian materi sudah cukup dilakukan oleh guru, dan murid sudah terlihat mengerti apa yang telah dijelaskan.
3. Pembagian tugas kepada masing-masing kelompok sudah dilakukan oleh guru dan murid melakukan percobaan dengan baik
4. Diskusi murid dalam kelompok sudah melaksanakan dengan baik.
5. Aktivitas guru memberi pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok, sudah dilakukan dengan baik dalam menjawab pertanyaan guru anggota kelompok tidak lagi dibantu akan tetapi sudah dapat menjawab pertanyaaan guru.
6. Guru sudah sangat baik dalam memberikan evaluasi kepada murid mengenai seluruh pembahasan, ini terlihat semua kelompok disuruh menjelaskan.
7. Guru sudah sangat baik dalam menyimpulkan hasil percobaan secara keseluruhan.
Makassar,    Desember 2011
Peneliti

	


Mirwana
Nim : 0747241467


Lampiran 14

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 
SIKLUS II

	No
	Kegiatan
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Partisipasi murid terhadap pelajaran
	· 
	-
	-

	2
	Partisipasi dalam kelompok
	· 
	-
	-

	3
	Kemampuan berkomunikasi
	· 
	-
	-

	4
	Kemampuan menyelesaikan tugas
	· 
	-
	-

	5
	Tekun dalam bekerja
	· 
	-
	-

	6
	Menggunakan waktu dengan efektif
	· 
	-
	-

	7
	Bertanya kepada guru
	· 
	-
	-

	8
	Mempresentasikan hasil kerja kelompok
	· 
	-
	-

	9
	Berani tampil di depan
	· 
	-
	-



Keterangan :
1. Partisipasi murid terhadap pelajaran sudah sangat baik karena lebih dari separuh jumlah murid antusias dan semangat dalam mengikuti pelajaran.
2. Partisipasi murid dalam kelompok sudah sangat baik karena bukan hanya murid yang memiliki kemampuan akademik tinggi saja yang aktif dalam diskusi kelompok, akan tetapi semua anggota dalam kelompok ikut bekerja.
3. Kemampuan berkomunikasi dalam kelompok sudah sangat baik karena sudah karena hampir semua murid dalam kelompok sudah saling membantu baik dalam meminta atau memberi bantuan antar sesama anggota kelompok.
4. Kemampuan menyelesaikan tugas sudah sangat baik karena hampir semua murid dalam kelompok yang sudah menyelesaikan tugas.
5. Hampir semua murid dalam setiap kelompok sudah tekun dalam bekerja bukan hanya ketua kelompok saja yang mengerjakan LKS, tetapi semua anggota murid mulai bekerja secara tim.
6. Murid sudah sangat baik menggunakan waktu dengan efektif, karena hampir semua kegiatan kelompok maupun individu sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan waktu yang direncanakan..
7. Jumlah murid yang bertanya kepada guru sudah cukup meningkat, karena hampir semua murid mengajukan pertanyaan.
8. Hampir semua anggota sudah berani mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan. Mereka tidak gugup dan tidak malu-malu tampil di depan.
9. Lebih dari separuh jumlah murid berani tampil di depan.
Makassar,    Desember 2011
Peneliti

	


Mirwana
Nim : 0747241467


Lampiran 15
 (
DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR KELAS V SIKLUS I
KELOMPOK I
Arshavin Atifaturrahman
Muh. Faa’iz Ramadhan
Asmawati 
Muh. Zulfikar
Muh. Irfan 
KELOMPOK II
Riska Amriani
Muh. Faisal
Muh. Ilham 
Muh. Irwansyah
Muh. Rinaldi Arsad
KELOMPOK III
Jumriati Samad
Muh. Ikbal 
Muh. Yusran 
Muh. Rizal
St. Salmiah  
KELOMPOK IV
Arlang Valentino
Nurul Arabiah
Wahyudi
St. Jawanariska
Nurfadilah Arif
KELOMPOK V
Sri Wahyuni N
Febi 
Nur Alisa
Ainun Haq
Rahmadani
)
 (
DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR KELAS V SIKLUS I
I
KELOMPOK I
Arshavin Atifaturrahman
Wahyudi
Febi
Riska Amriani
St. Salmiah
KELOMPOK II
Muh. Faa’iz
Nur Alisa
Nurfadilah Arif
Muh. Ilham 
Muh. 
Ikbal 
KELOMPOK III
Asmawati 
Jumriati Samad
Muh. Irwansyah
Ainun Haq
Muh. Rizal
KELOMPOK IV
Muh. Zulfikar 
Arlang Valentino
Muh. Faizal
Rahmadani 
Nurul Arabiah
KELOMPOK V
Sri Wahyuni N
Muh. Irfan
Muh. Rinaldi Arsad
Muh. Yusran
St. Jawanariska
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Lampiran 17

DATA KETUNTASAN HASIL BELAJAR MURID KELAS V SDN NO.31 LAU KABUPATEN TAKALAR SIKLUS I DAN SIKLUS II

	NO
	Nama Murid
	Tes Siklus I
	Kategori 
	Ket.
	Tes Siklus II
	Kategori
	Ket.

	1.
	Arshavin A
	60
	Sedang  
	T.Tuntas
	70
	Tinggi
	Tuntas 

	2.
	Muh. Faai’z R
	60
	Sedang 
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	3.
	Asmawati
	65
	Tinggi
	Tuntas
	70
	Tinggi
	Tuntas

	4.
	Muh. Zulfikar
	55
	Sedang
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	5.
	Muh. Irfan  
	45
	Rendah 
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	6.
	Riska Amriani
	70
	Tinggi
	Tuntas
	95
	S.Tinggi
	Tuntas

	7.
	Muh. Faisal
	40
	Rendah
	T.Tuntas
	45
	Rendah 
	T.Tuntas

	8.
	Muh. Ilham
	40
	Rendah
	T.Tuntas
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	9.
	Muh. Irwansyah 
	65
	Tinggi
	Tuntas
	80
	Tinggi
	Tuntas

	10.
	Muh. Rinaldi A
	55
	Sedang
	T.Tuntas
	70
	Tinggi
	Tuntas

	11.
	Jumriati Samad
	55
	Sedang
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	12.
	Muh. Ikbal
	75
	Tinggi
	Tuntas
	85
	S.Tinggi
	Tuntas

	13.
	Muh. Yusran
	75
	Tinggi
	Tuntas
	80
	Tinggi
	Tuntas

	14.
	Muh. Rizal
	45
	Rendah
	T.Tuntas
	55
	Sedang 
	T.Tuntas

	15.
	St. Salmiah
	40
	Rendah
	T.Tuntas
	45
	Rendah 
	T.Tuntas

	16.
	Arlang Valentino
	65
	Tinggi
	Tuntas
	75
	Tinggi
	Tuntas

	17.
	Nurul Arabiah
	50
	Rendah
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	18.
	Wahyudi
	60
	Sedang
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	19.
	St. Janawariska 
	60
	Sedang
	T.Tuntas
	70
	Tinggi
	Tuntas

	20.
	Nurfadilah Arif
	55
	Sedang
	T.Tuntas
	75
	Tinggi
	Tuntas

	21.
	Sri Wahyuni N
	40
	Rendah
	T.Tuntas
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	22.
	Febi
	70
	Tinggi
	Tuntas
	80
	Tinggi
	Tuntas

	23.
	Nur Alisa
	65
	Tinggi
	Tuntas
	70
	Tinggi
	Tuntas

	24.
	Ainun  Haq
	35
	Rendah
	T.Tuntas
	60
	Sedang 
	T.Tuntas

	25.
	Rahmadani 
	45
	Rendah
	T.Tuntas
	65
	Tinggi
	Tuntas

	Jumlah 
	1390
	
	
	1700
	
	

	Rata-rata
	55,6
	
	
	68
	
	

	Ketuntasan belajar
	32%
	
	
	72%
	
	

	Ketidak tuntasan belajar
	68%
	
	
	28%
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a. Kegiatan Siklus I (Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran)
[image: D:\terbaru proposal ana\Images\21102011(006).jpg]

b. Kegiatan Siklus I (Guru secara monoton memberikan bantuan kepada murid)
[image: D:\terbaru proposal ana\Images\21102011(007).jpg]

c. Kegitan siklus I (sementara proses penomoran dalam pembelajaran berlangsung, beberapa orang murid keluar masuk kelas)
[image: D:\terbaru proposal ana\Poto\26102011(011).jpg]

d. Kegiatan siklus II (Guru memberikan penjelasan kepada murid secara langsung)
[image: D:\terbaru proposal ana\Poto\25102011(002).jpg]


e. Kegiatan siklus II (murid menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias)
[image: D:\terbaru proposal ana\Poto\26102011(001).jpg]

f. Kegiatan Siklus II (Murid sangat serius dalam bekerja kelompok dan saling membantu)


Lampiran 23 (Contoh Hasil Kerja Murid)






















	57
	58
	59
	60
	61
	62
	63
	64
	65
	66

	67
	68
	69
	70
	71
	72
	73
	74
	75
	76

	77
	78
	79
	80
	81
	82
	83
	84
	85
	86

	87
	88
	89
	90
	91
	92
	93
	94
	95
	96

	97
	98
	99
	100
	101
	102
	103
	104
	105
	106

	107
	108
	109
	110
	111
	112
	113
	114
	115
	116

	117
	118
	119
	119
	120
	121
	122
	123
	124
	125

	126
	127
	128
	129
	130
	131
	132
	133
	134
	135

	56
	1
	35
	9
	26
	53
	43
	49
	67
	40




RIWAYAT HIDUP
[image: D:\terbaru proposal ana\Images\07112011(021) - Copy.jpg]Mirwana.Dilahirkan di Kunjung Kabupaten Takalar pada tanggal 11 Mei 1986, anak ke tujuh dari tujuh bersaudara, pasangan Muh. Amin Dg. Rowa. dan Mawar Dg. Bau. Pendidikan Sekolah Dasar di tempuh di SDI Kunjung Kabupaten Takalar pada tahun 1992 dan tamat pada tahun 1998. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SLTP Nageri I Mappakasunggu Kabupaten Takalar dan tamat pada tahun 2001. Kemudian penulis melanjutkan sekolah di SMU LPP YBW UMI Makassar dan tamat pada tahun 2004. Pada tahun yang sama, penulis diterima sebagai Mahamurid dengan jalur Seleksi Penerimaan Mahamurid baru (SPMB) Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar Program Studi DII dan selesai pada tahun 2007. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan studi penyetaraan di Fakultas yang sama.
Selama menjadi Mahamurid UNM, penulis aktif diberbagai lembaga keMahamuridan, seperti:Himpunan Pelajar Mahamurid Takalar (Hipermata) dan Resimen Mahamurid Satuan 702 UNM.
Selama menjadi Mahamurid UNM, penulis juga mengikuti pelatihan-pelatihan, diantaranya:Pendidikan dan Latihan Dasar (Diklaksar) XXXV Resimen Mahamurid Satuan 702 UNM tahun 2006; serta Latihan Bersama (Latsama) Menwa di Kostrad Kariango 431 tahun 2006.
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